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Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi prosedur pengelolaan persediaan
menggunakan SAP Business One pada PT Hasjrat
Abadi Cabang Sudirman Manado. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
strategi studi kasus melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SAP Business One
telah mengintegrasikan prosedur operasional
persediaan secara terstruktur, mulai dari
penerimaan barang (GRPO), pengeluaran (Goods
Issue), pemindahan (Inventory Transfer), hingga
stock opname berkala dengan metode pencatatan
perpetual terkomputerisasi. Keandalan data
didukung oleh verifikasi fisik yang ketat dan
kolaborasi aktif antara bagian gudang dan
pembukuan. Namun, efektivitas sistem masih
terhambat oleh gangguan jaringan cloud dan human
error yang menyebabkan selisih stok.
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PENDAHULUAN
Di perkembangan teknologi dan industri 4.0 yang terus berjalan, maka informasi akuntansi

atau SIA merupakan suatu hal yang sangat diperlukan bagi sebuah perusahaan agar bisa
beroperasi lancar dan juga memastikan data keuangannya selalu akurat. Maka dari itu,
perusahaan besar dengan banyak transaksi tidak bisa lagi menggunakan cara pencatatan manual
dengan tingkat error tinggi namun memerlukan sistem yang bisa mengintegrasikan data yang
cepat, akurat, dan fleksibel. Menurut (Tangon et al., 2025), penggunaan sistem informasi digital
bukan lagi pilihan namun kebutuhan bagi perusahaan agar efisien dalam mengelola aset dan
mengurangi resiko kerugian finansial yang disebabkan oleh ketidaksinkronan data tersebut.

Salah satu teknologi yang umumnya digunakan dalam berbagai negara di dunia adalah SAP
Business One, yaitu ERP atau Enterprise Resource Planning yang dibuat khusus guna
menyatukan seluruh fungsi utama perusahaan dari fungsi keuangan, fungsi penjualan, fungsi
pembelian, dan fungsi operasional semuanya dikelompokkan dalam satu basis data. Modul
Inventory dalam SAP Business One digunakan untuk mencatat semua perubahan yang terjadi
pada barang masuk dan keluar, melakukan pengawasan langsung pada stok, serta membuat report
stok yang berintegrasi dengan semua modul lain. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Hanani
& Munandar, 2025) yang menyatakan bahwa SAP menunjukkan kemampuan untuk memantau
perubahan stok dan menjadikan proses transaksi ini handal. Transformasi digital tidak hanya
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terfokus pada otomatisasi proses pencatatan namun seluruh operasional bisnis secara mendasar.
Temuan ini didukung lebih lanjut oleh (Rahayu et al., 2025), yang menyatakan bahwa
implementasi sistem ERP berbasis SAP berhasil mengotomatisir manajemen logistik, yang
akhirnya meningkatkan kehandalan informasi secara signifikan. Efektivitas dari prosedur kerja
ini akan berdampak kualitas data yang dihasilkan untuk tujuan pelaporan.

Persediaan merupakan salah satu aset yang dikatakan sebagai hal penting dalam
menjalankan organisasi bisnis, khususnya pada bisnis perusahaan dagang atau distributor.
Persediaan mencakup pada semua jenis barang yang dimiliki oleh perusahaan yang nantinya akan
dijual atau dipakai dalam operasi bisnis tersebut. Dalam hal tersebut, persiapan stok harus
dilakukan dengan teliti untuk menghindari kelebihan atau kekurangan stok, yang dapat
mempengaruhi operasi bisnis. Pengelolaan stok tidak hanya berhubungan dengan ada atau
tidaknya stok, tetapi juga mencakup akuratnya pencatatan, internal control yang ketat, dan
integrasi data sistem dengan situasi lapangan. Dengan demikian, informasi yang tepat dan handal
menjadi dasar utama dalam pengelolaan stok yang efektif.

Dalam industri otomotif, persediaan adalah aset lancar yang sangat penting karena memiliki
nilai investasi tinggi dan putarannya yang cepat. Menurut (Albasakran et al., 2025) management
stok yang buruk di industri otomotif dapat menghasilkan 75% komplain dari customer karena
ketidakhadiran spare part. Dampak yang diberikan tidak saja merusak kepuasaan pelanggan,
tetapi juga mengganggu management internal perusahaan secara umum. (Andini et al., 2024)
menambahkan bahwa kekurangan pada sistem internal control management stok spare part di
industri otomotif dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara data fisik dengan pencatatan, yang
berdampak pada efisiensi operasional perusahaan secara umum.

PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado merupakan cabang pusat perusahaan yang
mengelola beberapa dealer otomotif Yamaha dan Toyota yang berada di kota Manado.
Perusahaan tersebut sudah menggunakan sistem SAP Business One sejak tahun 2014 terlebih
pada modul persediaan. (Paraswati et al., 2021) dan (Asy et al., 2023) menunjukkan bahwa
perusahaan menggunakan sistem pencatatan perpetual berbasis komputer yang akan secara
otomatis melacak perubahan persediaan yang terjadi sehingga mengurangi ketidakseimbangan
data tersebut. Namun secara praktek, penggunaan sistem SAP Business One masih menghadapi
berbagai masalah teknis maupun operasionalnya. Hal tersebut mencerminkan bahwa
implementasi ERP system tidak selalu berjalan mulus tapi menghadapi berbagai rintangan.

Berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti selama proses pengerjaan penelitian di PT
Hasjrat Abadi, diketahui bahwa ada ketidaksesuaian yang cukup signifikan mengenai banyaknya
suku cadang fisik yang ada di gudang dengan data yang ditunjukkan oleh sistem SAP Business
One. Ditambah lagi, seringnya adanya keterlambatan dalam sinkronisasi data dari kantor cabang
dengan kantor pusat, terlebih jika ada masalah dengan jaringan. Instrumen yang berfungsi
sebagai media komunikasi tersebut mempengaruhi informasi bisnis perusahaan karena menurut
(Abdul et al., 2026), kualitas dari informasi akuntansi yang disediakan oleh sistem ERP harus
dapat memberikan data yang tepat waktu dan benar.

Dari kondisi tersebut, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Prosedur Pengelolaan Persediaan Menggunakan SAP Business One pada PT
Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado”. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
implementasi prosedur pengelolaan persediaan menggunakan SAP Business One di PT Hasjrat
Abadi Cabang Sudirman Manado.
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LANDASAN TEORI
Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem Informasi Akuntansi adalah gabungan antara konsep sistem dan informasi dengan
menjadi kerangka kerja yang terorganisir guna merencanakan pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan serta distribusi informasi, sehingga membantu proses pengambilan keputusan
dalam organisasi. Dasar dari pemahaman sistem informasi adalah interaksi di antara
komponennya. Menurut (Effendy et al., 2023), sistem didefinisikan sebagai kumpulan unsur atau
komponen yang interaktif dan dipengaruhi satu sama lain dalam melakukan suatu aktivitas untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut (Romney & Steinbart, 2021) selain itu, sistem memiliki dua
atau lebih elemen yang interaktif dengan tujuan yang sama.

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dikembangkan untuk mengumpulkan,
mencatat, mengolah, dan menganalisis data keuangan dan non keuangan untuk membantu
pengambilan keputusan. Menurut (Romney & Steinbart, 2021) tugas SIA adalah untuk
mengidentifikasi, mencatat, dan mendokumentasikan informasi ekonomi dari suatu entitas
kepada mereka yang perlu. Seiring berjalannya waktu, fungsi dari SIA semakin luas dan bukan
hanya untuk mencatat akuntansi administrasi saja, tetapi juga untuk manajerial. (Hall, 2022) juga
menjelaskan bahwa SIA adalah bagian dari sistem informasi manajemen yang memiliki peran
sebagai penanganan transaksi keuangan dan transaksi lainnya yang memberi pengaruh langsung
terhadap kondisi keuangan suatu organisasi. Penggunaan teknologi pada SIA ini pun menjadi hal
yang cukup penting untuk menunjang daya saing organisasi tersebut.

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, (Lawita & Chariri, 2023) mencatat
bahwa adanya sistem informasi yang efisien dapat memberikan peningkatan kinerja suatu
organisasi melalui peningkatan kualitas informasi yang diberikan. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan dari (Hanifah & Jayanti, 2024) bahwa implementasi sistem informasi akuntansi oleh
suatu perusahaan distributor sangat penting untuk mengelola persediaan dengan baik, sehingga
dapat mendukung berjalannya operasional perusahaan secara efektif.
Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi integratif yang digunakan
dalam mengelola dan mengatur berbagai proses bisnis dalam suatu organisasi dengan
memanfaatkan satu database terpusat. Implementasi sistem ini memastikan semua bagian dalam
organisasi tersebut menggunakan metode kerja yang sama dan sistematis. Menurut (Monk &
Wagner, 2021), ERP adalah sistem perangkat lunak yang mampu mengintegrasikan berbagai
fungsionalitas bisnis seperti financials, inventories, productions, dan human resource, sehingga
mewujudkan arus informasi yang sama dan saling terkoordinasi dalam berbagai fungsi organisasi.
Keterkaitan antar departemen sangat diperlukan agar dapat menciptakan kerja yang efisien.
(Anggrani & Prasetyoning, 2024) melanjutkan, implementasi ERP dapat memperbaiki efektivitas
bisnis dengan mengintegrasikan data serta proses kerja dalam berbagai fungsionalitas organisasi
tersebut.

Implementasi ERP memiliki berbagai macam manfaat bagi perusahaan, termasuk
perbaikan kualitas kerja dan manajemen stok barang dalam organisasi. Lebih spesifik, sistem
ERP, misalnya SAP, dapat meningkatkan pengendalian terhadap aset fisik organisasi tersebut.
(Pradata & Ernawati, 2024) mendefinisikan, implementasi ERP-SAP memiliki dampak positif
dalam manajemen persediaan oleh karena peningkatan keakuratan data stok dan pengendalian
yang menjadi semakin terorganisir. Kelebihan lainnya juga bisa digunakan untuk mencegah
kemungkinan kesalahan yang sering dilakukan oleh manusia di sistem sebelumnya. Menurut
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(Sudarmi & Sunaryo, 2024), penerapan sistem ERP juga dapat mendukung tingkat keakuratan
data inventaris sehingga membuat proses bisnis lebih efisien melalui pengecekan informasi
secara real – time.
Modul Inventory SAP Business One

Modul Inventory di SAP Business One adalah salah satu modul utama dari ERP system
yang difungsikan untuk mengendalikan seluruh aktivitas terkait manajemen persediaan barang
dalam bentuk yang efektif dan efisien. Modul ini bertugas mengendalikan aktivitas penerimaan
barang, pengiriman barang, menjaga inventaris jumlah stok yang dimiliki, mengatur perubahan
jumlah persediaan, serta menganalisis nilai persediaan secara real-time dan aktual. Kinerja dari
modul ini akan sangat bergantung kepada kemampuannya menyesuaikan data antar departemen
tanpa harus melakukan input data barang secara manual. Menurut (Monk & Wagner, 2021)
modul Inventory dari ERP system ini memiliki fungsi sebagai pusat data inventaris yang
terintegrasi dengan modul-modul lain, misalnya pembelian, penjualan, dan keuangan. Oleh
karena itu, setiap perubahan pada jumlah persediaan yang dihasilkan dari transaksi operasional
akan secara otomatis dicatat oleh sistem tersebut.

Secara internal, menurut (Romney & Steinbart, 2021), modul persediaan merupakan hal
yang cukup penting sebagai penyeimbang antara operasi dan proses pencatatan akuntansi. Pada
sistem ini ditentukan bagaimana proses penyajian transaksi serta menunjukkan jejak audit
sehingga setiap perubahan pada data persediaan menjadi lebih transparan. Adanya transparansi
tersebut juga memberikan keuntungan bagi perusahaan untuk dapat melakukan pemantauan atas
aset perusahaannya secara periodik. Menurut (Pradata & Ernawati, 2024), penerapan sistem ERP
yang telah dilengkapi dengan modul Inventory berfungsi untuk menaikkan akurasi dan
keterbukaan data stok sekaligus memudahkan akses informasi bagi manajemen.

Kekuatan utama dari modul Inventory SAP Business One adalah kemampuan
integrasinya dengan modul-modul lainnya, yakni Purchasing, Sales, dan Finance. Jika ada barang
yang dibeli, maka jumlahnya akan otomatis ditambahkan dan jika ada barang yang terjual,
jumlahnya akan dikurangi dalam database. Automatization of workflow ini akan secara langsung
berkontribusi untuk mengurangi kesalahan dalam pencatatan data keuangan. Menurut (Limpeleh
et al., 2025), integrasi dari beberapa modul dalam sistem SAP berfungsi untuk memastikan
keakuratan laporan pendapatan melalui sistem automatisation of workflow. Namun, sukses atau
tidaknya proses ini sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kecepatan infrastruktur teknologi
informasi, dimana gangguan jaringan bisa menjadi rintangan utama dari proses transfer data.
Pengelolaan Persediaan

Manajemen persediaan adalah serangkaian tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk
merencanakan, mengendalikan, dan memantau stok barang guna memastikan kelancaran operasi
bisnis. Manajemen persediaan sangat penting karena stok sering kali merupakan bagian dari aset
yang memiliki nilai investasi tertinggi. Menurut (Heizer et al., 2020) stok adalah salah satu aset
yang penting bagi perusahaan karena mereka menggunakan sebagian besar modal kerja dan
secara langsung mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi pesanan pelanggan
tepat waktu. Manajemen persediaan yang baik tidak hanya berarti memastikan bahwa stok
tersedia secara fisik tetapi juga melibatkan akurasi dalam akuntansi, kontrol internal yang kuat,
serta konsistensi antara data dalam sistem dan kenyataan di lapangan. Fungsi integrasi ini
menjadi sangat penting untuk melindungi aset dari berbagai ancaman operasional. (Arandhea &
Puspitasari, 2021) menyatakan bahwa dalam mengelola barang dagangan, peran sistem informasi
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akuntansi dalam mengintegrasikan penerimaan, pembelian, dan penjualan untuk mencegah
kerugian stok menjadi sangat penting.

Dalam industri otomotif, manajemen persediaan menjadi semakin rumit karena mencakup
ribuan tipe komponen dengan tingkat turnover yang bervariasi. Dalam industri ini, peningkatan
pengawasan diperlukan daripada sektor bisnis lainnya. (Wagiu et al., 2024) memperjelas bahwa
manajemen persediaan yang baik sangat tergantung pada sistem akuntansi yang kuat yang
dikendalikan oleh sistem kontrol internal, yang menjamin bahwa informasi tentang persediaan
selalu akurat dan memastikan bahwa aset perusahaan tidak dirugikan. Selain pengawasan, cara
kerja sistem tersebut juga mempengaruhi kualitas output informasi yang dihasilkan. (Tandi et al.,
2024) juga menyarankan bahwa desain sistem informasi akuntansi harus dilakukan secara
struktural sehingga aktivitas-aktivitas operasional dikelola dengan baik, menghindari kesalahan
pencatatan serta mampu memberikan laporan kondisi persediaan dengan tepat dan akurat.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami secara mendalam
implementasi prosedur pengelolaan persediaan menggunakan SAP Business One pada PT Hasjrat
Abadi Cabang Sudirman Manado. Penggunaan pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menangkap fenomena operasional secara utuh tanpa adanya intervensi variabel. (Sugiyono., 2020)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari objek dalam kondisi
alaminya dengan pendekatan induktif. Selain itu, pemilihan stratgei studi kasus dirasa paling
tepat untuk membedah kompleksitas sistem di dalam satu entitas bisnis. (Creswell & Poth, 2021)
menekankan bahwa metode studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi suatu sistem
secara mendalam dalam konteks dan waktu tertentu.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado yang terletak di
Jalan Jenderal Sudirman, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara, selama periode 18 Agustus
hingga 18 Desember 2025.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara semi – terstruktur dan observasi langsung dengan tiga informan
utama yang dipilih secara purposive, yaitu : (1) Key User Inventory Control, yang merupakan
pengguna langsung modul Inventory SAP Business One yang bertanggung jawab atas pencatatan
transaksi persediaan dan pemantauan stok; (2) Kepala Administrasi Keuangan, yang bertanggung
jawab atas pengawasan laporan keuangan dan memastikan keakuratan data persediaan yang
dihasilkan sistem SAP Business One; dan (3) Bagian Gudang, yang bertanggung jawab atas
penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang secara fisik. Data sekunder meliputi SOP
Barang Masuk dan Keluar, SOP Stock opname, dokumen transaksi persediaan SAP Business One,
serta sumber pustaka relevan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi, dan
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dokumentasi (Putri & Murhayati, 2025). Wawancara dilakukan secara semi – terstruktur sehingga
peneliti memiliki panduan pertanyaan namun tetap memberikan kesempatan bagi informan untuk
menjelaskan secara bebas dan mendalam. Observasi dilakukan langsung untuk melihatan
penggunaan modul Inventory SAP Business One di lapangan, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk memperkuat dan memvalidasi hasil wawancara dan observasi.
Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan : (1)
reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan mengategorikan data mentah dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. (2) penyajian data, yaitu menyusun data secara rapi dalam bentuk
narasi atau matriks; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui triangulasi sumber dan
metode (Sofwatillah et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado

PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado merupakan salah satu cabang utama
perusahaan PT Hasjrat Abadi yang bergerak di bidang otomotif. Cabang ini menyediakan
berbagai layanan diantaranya penjualan mobil Toyota dan motor Yamaha, layanan suku cadang
resmi, service bengkel, hingga layanan pembiayaan kendaraan. PT Hasjrat Abadi Cabang
Sudirman Manado berada di Jalan Jenderal Sudirman Komo Luar, Kecamatan Wenang, Kota
Manado, Provinsi Sulawesi Utara. PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado ini juga
memegang beberapa outlet otomotif yang termasuk dalam Hasjrat Abadi yang berlokasi di Kota
Manado.

PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado mulai menerapkan SAP Business One
sebagai ERP system pada tahun 2014 dalam manajemen operasional perusahaan mulai dari
proses pengebelan barang, pengiriman barang, pengelolaan barang sampai dengan proses
penjualan dan penghitungan pembayaran. Sebelum menggunakan SAP Business One, perusahaan
ini masih melakukan pencatatan menggunakan manual atau yang disebut sebagai Sakti V.9.
Pencatatan proses dilakukan secara bertahap, yang membuat proses tersebut memerlukan waktu
lama dan kemungkinan akan membuat kesalahan pencatatan. Ini sesuai dengan hasil penelitian
(Abdul et al., 2026) mengenai penelitian pada PT Hasjrat Abadi Toyota Gorontalo, sebelum
adanya SAP Business One diterapkan, maka perusahaan menggunakan pelaporan secara manual
yang membuahkan beberapa masalah, yakni penundaan penyusunan laporan, ketidakhadiran data
yang akurat, juga sulit dalam konsolidasi strategi perusahaan agar meningkatkan kualitas
pengelolaan persediaan yang terpadu dan otomatis.
Implementasi Modul Inventory SAP Business One dalam Pengelolaan Persediaan

a. Proses Implementasi dan Pelatihan
Pelaksanaan implementasi SAP Business One dilakukan secara bertahap sejak tahun 2014

di PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado. Pada proses pelatihan, tidak dilakukan pelatihan
bagi semua karyawan perusahaan, melainkan dengan memilih seorang delegasi dari setiap divisi
perusahaan sebagai peserta pelatihan. Sebagaimana disampaikan oleh informan 1 selaku Key
User Inventory Control :

"Pelatihan per bagian, satu orang per divisi, misalnya satu orang dari IC, satu dari AP.
Setelah pelatihan, masing-masing akan mengajarkan rekannya."
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Sementara untuk masalah teknis harian, informasi akan diberikan kepada pihak IT dari
perusahaan melalui telepon. Sementara untuk pelatihan yang lebih lanjut, akan dilakukan melalui
Zoom meeting dengan team Jakarta yang mengelola sistem DMS dan terintegrasi dengan SAP
Business One pada waktu modul baru ditambahkan. Menurut Informan 2 yang merupakan Kepala
Administrasi Keuangan,

“Kalau ada tambahan modul baru, ada lagi pelatihan menggunakan Zoom bersama tim
dari Jakarta.”
Dengan penggunaan DMS, efisiensi dalam penggunaan lisensi SAP Business One

menjadi lebih baik karena banyak pengguna bisa melakukan input data tanpa perlu memiliki
lisensi yang berbeda. Model Implementasi bertahap ini sesuai dengan (Monk & Wagner, 2021)
bahwa dengan modular ERP, perusahaan dapat menyelesaikan implementasi bertahap dengan
tidak mengganggu operasional utamanya. Sistem tersebut membutuhkan harmonisasi dengan
ketersediaan SDM agar bisa mengambil manfaat penuh darinya. (Leonardo & Napitupulu, 2022)
juga menunjukkan bahwa implementasi ERP SAP Business One dipengaruhi oleh dukungan dari
manajemen dan siap digunakan oleh pengguna, berdasarkan implementasi bertahap dan
dukungan teknis IT serta Jakarta yang sudah diterapkan oleh PT Hasjrat Abadi.

Temuan ini menunjukkan bahwa model train-the-trainer yang digunakan oleh PT Hasjrat
Abadi merupakan cara yang tepat dan efektif dalam menangani masalah pengadaan sistem baru
oleh perusahaan. Hal tersebut didasarkan pada pemilihan key users yang ada di setiap divisi,
dimana proses penerimanya menjadi lebih personal dan fleksibel mengikuti operasional
hariannya. Namun demikian, metode tersebut juga mengindikasikan bahwa ada potensi bahwa
seseorang akan tergantung pada orang-orang dalam satu tim. Dalam hal ini, proses dukungan
teknis akan terus berlangsung lewat system DMS dan kolaborasi secara berkala dengan IT center
tim adalah sangat penting. Hal tersebut bertujuan untuk menjamin ketepatan data di SAP
Business One yang diperoleh oleh pengguna seimbang.

b. Prosedur Penerimaan Barang
Prosedur penerimaan barang pada PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado

berlangsung dari kantor pusat Jakarta yang interface data langsung ke sistem cabang Manado
menggunakan proses antar kantor pada SAP Business One. Barang yang menerima terdahulu
masuk ke status BDP atau Barang Dalam Perjalanan yang berarti barang telah terdistribusi data
namun belum tersedia fisikal pada gudang. Menurut informan 1, prosedur ini dilaksanakan
berdasarkan cara-cara berikut :

“Penerimaan pertama-tama barang masuk dulu ke BDP, itu artinya sudah ada data
namun belum ada barangnya fisik di gudang. Setelah barang sudah datang dan dicek
baik warnanya, tipenya, spesifikasi dan nomer substitusi, barulah dia dipindahkan ke on-
hand pakai Transfer Warehouse”.

Perspektif ini diperkuat oleh informan 3 yaitu bagian Gudang yang bertanggung jawab mengecek
fisikal barang pada lapangan. Berikut kutipan dari informan 3:

“Tiap barang yang datang dari ekspedisi haruslah kami check fisiknya satu persatu.
Kami pastikan jumlah koli, tipe dan fisikalnya barang tersebut sama dengan data pada
surat jalan. Check fisik ini kita lakukan dengan sangat teliti dan hati-hati sehingga
fisiknya sesuai dengan distribusi data kantor pusat. Kalau sudah pasti fisiknya ok dan
tidak ada yang rusak, kita koordinasikan dengan admin supaya diproses di SAP untuk
pindah stok dari BDP ke on-hand”.
Setelah proses verifikasi fisik dilakukan oleh tim gudang, status barang akan berubah

menjadi on-hand dengan memanfaatkan fitur Transfer Warehouse. Proses penerimaan barang dari
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supplier dilakukan menggunakan fitur Goods Receipt Purchase Order (GRPO), sementara
penerimaan barang dari branch lain dilakukan menggunakan fitur Goods Receipts. Dengan
integrasi dari fitur tersebut, proses update stok menjadi lebih efisien tanpa perlu melakukan input
ulang secara manual. Proses otomatisasi tersebut menjamin keakuratan dalam proses pencatatan
logistik dan akuntansi yang dilakukan bersamaan. Ini sesuai dengan hasil studi (Hanani &
Munandar, 2025) yang mengatakan bahwa dalam sistem SAP, proses dokumentasi GRPO secara
otomatis tercipta ketika barang sudah diterima di gudang dan langsung mencatat persediaan pada
bagian akuntansi. Selain itu, faktor otomatisasi, data masih harus terjaga kevalidannya melalui
proses verifikasi bertahap. Ini sejalan dengan hasil penelitian (Rizqullah & Achmad, 2025) yang
menyatakan bahwa barang yang diterima harus melalui proses verifikasi fisik terlebih dahulu
sebelum dikategorikan sebagai inventaris.

Ini menunjukkan bahwa penggabungan kedua kondisi, yaitu BDP (Barang Dalam
Perjalanan) dan on-hand dalam SAP Business One tidak hanya proses administratif semata,
namun merupakan bentuk pengendalian internal yang kuat agar menjaga aset dengan aman. Ada
pembedaan tanggung jawab antara bagian logistik yang berfungsi memperbaharui database ini,
sehingga proses check and balance dapat dilakukan secara efektif. Ini menjadi pencegah selisih
inventaris antara catatan dengan fakta.

Gambar 1. Flowchart Penerimaan Barang

c. Prosedur Pengeluaran dan Pemindahan Barang
Pengeluaran barang dari gudang pada PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado

dilakukan menggunakan fitur Goods Issues (GI) di modul Inventory SAP Business One.
Pengeluaran barang yang telah dilakukan menggunakan Goods Issues akan secara otomatis
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mengurangi stok dalam database sistem tersebut tanpa adanya proses pencatatan ulang secara
manual. Dalam hal ini, Informan 1 menyatakan:

"Jika ada pengeluaran barang, maka pengeluaran tersebut akan dilakukan menggunakan
fitur Goods Issues. Stok akan berkurang secara otomatis tanpa adanya proses input
ulang."
Hal ini juga dikuatkan oleh penjelasan informan 3 tentang proses pengeluaran sistem

harus disertai dengan pembuktian yang sah secara fisik:
"Di gudang, kami tidak akan mengeluarkan barang jika tidak ada print-out dokumen dari
sistem. Oleh karena itu, setelah admin melakukan proses Goods Issue, maka kami
menerima dokumennya. Baru kemudian kami mencari barang tersebut di rak, harus teliti
mengecek kode barang dan nomor mesinnya agar yang dikirimkan sesuai dengan yang di
proses oleh sistem SAP tersebut."
Pada kasus pengelolaan pengiriman barang dari satu tempat ke tempat lain, baik

pengiriman ke outlet-outlet yang dimiliki oleh PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado
menggunakan sistem Inventory Transfer. Fungsi dari Inventory Control adalah untuk memeriksa
setiap proses Transfer Warehouse agar stok tidak lebih atau kurang. Hal ini dapat dijelaskan oleh
informan 3 seperti berikut:

"Apabila ada permintaan transfer yang dikirim ke outlet lain, maka akan menjadi tugas
kita di bagian gudang untuk mempersiapkan benda tersebut. Kami perlu memastikan
bahwa packing benda tersebut sudah aman dan benar-benar sesuai dengan jenisnya yang
diinput di sistem. Sebelum barang diangkat ke dalam kendaraan transport, kami lakukan
pengecekan ulang secara fisik terhadap benda tersebut berdasarkan data Inventory
Transfer tersebut guna memastikan kelengkapan dan akurasi distribusinya."
Dalam hal pemantuan aliran asset, menggunakan fitur Posting List dapat membantu

dalam monitoring benda dengan cara yang lebih komprehensif, sehingga asal dan tujuan benda
dapat dipantau secara real-time. Proses ini sejalan dengan penelitian (Hanani & Munandar, 2025)
yang menyatakan bahwa proses transfer barang dari satu gudang ke gudang lain melalui sistem
SAP memerlukan waktu dan kolaborasi yang baik dari kedua gudang tersebut, di mana setiap
transaksi yang dilakukan akan direkam otomatis guna memastikan pergerakan stok tetap akurat.

Selain itu, kebijakan pengendalian internal yang berfungsi untuk menjaga data dari akses
berlebihan melalui pembatasan akses berdasarkan divisi untuk mencegah adanya overloading
dalam transaksi. Ini sejalan dengan penelitian (Rizqullah & Achmad, 2025), dimana
pengendalian internal dalam sistem pengelolaan persediaan harus dipisahkan antara fungsi dan
tanggung jawab secara jelas, dan menggunakan sistem otorisasi yang tepat. Pengendalian internal
dalam bentuk pembatasan akses pengguna berdasarkan divisi yang telah diimplementasikan oleh
SAP Business One di PT Hasjrat Abadi membuktikan pengendalian internal. (Diva & Dharma,
2024) juga menyatakan bahwa dengan menggunakan modul Inventory dalam sistem ERP,
perbedaan antara stok yang tercatat dan stok yang sesungguhnya akan dikurangi, serta proses
distribusi barang pada lapangan menjadi lebih efisien.

Ini membuktikan bahwa otomatisasi berkat fungsi Goods Issue dan Inventory Transfer
bukan saja menjadi tools administratif belaka, namun juga alat yang sangat penting untuk
memastikan bahwa aset perusahaan terus dilacak dan akuntabel. Jadi, integrasi fitur tersebut
memastikan bahwa setiap adanya perubahan jumlah stok baik masuk maupun keluar dan
berpindah dari gudang ke gudang lainnya tercatat dalam trail audit yang jelas dan akuntabel.

d. Prosedur Pencatatan Persediaan
Pencatatan persediaan pada PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado didasarkan pada
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sistem perpetual yang terkomputerisasi melalui SAP Business One. Data stok secara otomatis
diperbarui oleh sistem ketika terjadi transaksi persediaan baik dalam bentuk penerimaan,
pengeluaran, maupun pemindahan persediaan tanpa harus input ulang data stok persediaan secara
manual. Informan 2 memberikan pendapat sebagai berikut:

"Sistem yang digunakan untuk mencatat persediaan perusahaan adalah SAP Business
One. Transaksi secara langsung dimasukkan ke dalam sistem sehingga berdampak
langsung terhadap laporan keuangan."
Metode yang digunakan perusahaan yaitu metode perpetual komputerisasi, selaras dengan

kajian (Rizqullah & Achmad, 2025) yang memilih metode yang sama berbasis SAP. PT Hasjrat
Abadi memiliki tingkat digitalisasi yang lebih baik karena seluruh proses pencatatan telah
sepenuhnya terlaksana menggunakan SAP Business One secara terpadu tanpa harus
memadukannya dengan pencatatan secara manual. Optimasi tersebut didukung oleh Item Master
Data dalam SAP Business One yang mencakup data dasar dari setiap item, seperti kode item,
deskripsi, satuan, jenis dan kategori.

Adanya data induk tersebut mempermudah otomatisasi jurnal akuntansi ketika setiap
barang berpindah. Ini konsisten dengan argumen (Hanani & Munandar, 2025) bahwa SAP
mampu secara otomatis mengakui persediaan ketika barang tersebut diterima dan mengakui
beban ketika barang tersebut keluar. Selain itu, temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian
(Abdul et al., 2026), di mana penerapan SAP Business One pada industri otomotif serupa
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap laporan keuangan.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa perpindahan penuh dari sistem manual menjadi sistem
komputerisasi di PT Hasjrat Abadi berhasil mengurangi kemungkinan terjadinya information lag
dalam proses pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa SAP Business One mampu
berfungsi sebagai single source of truth yang memastikan keseimbangan antara stok barang yang
ada di gudang dengan nilai aset yang tercatat pada laporan posisi keuangan.

e. Prosedur Stock Opname
Stock opname di PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado biasa dilakukan secara

berkala dengan mengandalkan fitur Inventory Counting dari modul SAP Business One. Melalui
wawancara dan pengamatan lapangan, peneliti mengetahui bahwa prosedur ini dilakukan secara
kooperatif antara bagian gudang dan bagian pembukuan. Informan 1 menjelaskan tentang
frekuensinya sebagai berikut:

"Dalam unit kendaraan seperti motor atau mobil biasanya dilakukan setiap satu bulan
sekali, namun dalam hal suku cadang setiap tiga bulan sekali."
Pada saat proses ini juga melibatkan check-up bersama-sama atau cross-check yang mana

petugas pembukuan memeriksa data sistem sedangkan petugas gudang menghitung jumlah fisik.
Informan 3 memberikan penjelasan mengenai cara kerja sama mereka sebagai berikut:

"Dengan melakukan stock opname, kita membantu bagian pembukuan untuk
menyamakan data. Kita di bagian gudang hanya perlu melakukan verifikasi fisik satu per
satu agar tipe dan nomor substitusi pada tiap-tiap rak tidak ada kesalahan. Lalu bagian
pembukuan akan mencocokkan data kita dengan data yang ada di sisitem SAP. Kerja
sama ini penting supaya tidak ada selisih.”
Ketika ada perbedaan stok, maka dilakukan pengecekan ulang bersama - sama sebelum

melakukan penyusunan ulang stok di dalam sistem tersebut. Informan 1 menyampaikan bahwa
ketika diketahui adanya selisih, dan ditemukan bahwa itu disebabkan oleh kesalahan karyawan
saat melakukan monitoring, maka ini adalah tanggung jawab pemilik gudang ataupun outlet.
Dalam pelaksanaan Stock opname di PT Hasjrat Abadi menunjukkan bahwa proses pengendalian
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internal perusahaan berjalan dengan baik. (Heizer et al., 2020) mengingatkan bahwa manajemen
persediaan yang baik bukan hanya berarti persediaan barang fisik yang cukup, namun harus
melibatkan proses pencatatan yang akurat, pengendalian internal yang baik, dan kesesuaian data
sistem dengan kenyataannya. (Wagiu et al., 2024) juga menegaskan bahwa manajemen
persediaan yang baik sangat dipengaruhi oleh sistem akuntansi yang didukung oleh pengendalian
internal yang kuat.

Dari hasil penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa stock opname yang dilakukan oleh PT
Hasjrat Abadi telah mempertimbangkan prinsip pemisahan tugas karena adanya kolaborasi antara
bagian gudang dan pembukuan. Adanya kebijakan tanggung jawab materil terhadap selisih stok
di PT Hasjrat Abadi bukan hanya menandakan perusahaan memanfaatkan kecanggihan sistem
SAP Business One, namun juga menciptakan rasa tanggung jawab karyawan terhadap
pekerjaannya. Hal ini mengindikasikan bahwa Inventory Counting berfungsi sebagai verifikasi
akhir agar nilainya mewakili keberadaan fisik asset perusahaan secara valid.

f. Kendala dalam Implementasi Prosedur Pengelolaan Persediaan
Meski pengimplementasian prosedur pengelolaan persediaan dengan SAP Business One

memberikan banyak sekali manfaat, masih terdapat beberapa permasalahan yang dirasakan secara
langsung dalam keseharian. Permasalahan yang paling sering menjadi laporan dari dua
narasumber tersebut adalah permasalahan mengenai jaringan. Informan 1 berkomentar bahwa:

"Permasalahannya selalu jaringan. Jika terjadi gangguan jaringan, sistem menjadi
lambat. Bahkan jika data yang seharusnya datang dari pusat akan datang terlambat."
Sementara itu informan 2 berkomentar mengenai permasalahan dari sudut pandang

manajerial seperti ini:
"Jaringannya cloud based, jadi jika ada yang menarik laporan dalam rentang waktu yang
lama, hal ini dapat mempengaruhi bandwidth. Beberapa pengguna lain juga bisa
merasakan sistem menjadi lambat."
Adapun perspektif tentang dampak operasional dikemukakan oleh informan 3 sebagai

berikut:
"Jika jaringan sedang lambat, kami yang ada di gudang harus menunggu lebih lama
untuk melakukan koordinasi dengan bagian Inventory. Kami sudah cek fisik barang dan
siap untuk dikirimkan, namun kami menunggu sampai admin Inventory melakukan
transfer ke stok on hand di sistem SAP. Jika data dari pusat belum masuk ke sistem lokal
karena kendala jaringan, admin belum bisa memprosesnya, sehingga status barang di
sistem jadi tertahan lebih lama di BDP (Barang Dalam Perjalanan).”
Kendala berikutnya adalah ketidaksesuaian stok dimana jumlah fisik dari barang-barang

di lapangan tidak sesuai dengan data yang terdapat pada SAP Business One. Ketidaksesuaian
stok ini dikarenakan oleh dua hal. Pertama, human error yaitu kesalahan atau kelalaian pengguna
dalam menginput data transaksi ke dalam sistem, seperti keterlambatan pencatatan atau
ketidaktelitian dalam proses verifikasi barang. Hal ini setimpal dengan penelitian (Husin et al.,
2025) yang menjelaskan bahwa meskipun sistem informasi akuntansi telah diterapkan dengan
baik, masih ada risiko ketidaksesuaian data karena faktor kelalaian manusia dan perlu adanya
tindakan monitoring lebih lanjut. Kedua adalah gangguan jaringan yang membuat data dari
kantor pusat tidak seluruhnya terinterface ke sistem cabang. Dalam hal ini, kondisi ini sesuai
dengan hasil penelitian lain (Asy et al., 2023), yang menunjukkan adanya kesalahan pada
operasional SAP ketika transaksi persediaan terjadi, dimana Request barang tidak selalu masuk
ke Record di sistem sehingga stok pada sistem tidak sama dengan stok yang ada di gudang.

Masalah-masalah yang telah diuraikan di atas berhubungan dengan kajian (Seftyananta et
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al., 2024), yang menjelaskan bahwa efektivitas pengendalian persediaan sangat ditentukan oleh
integrasi sistem informasi yang dapat memberikan data secara real-time dan menghindarkan
keterlambatan informasi operasional. Masalah sinkronisasi antara stok fisik dengan SAP dalam
PT Hasjrat Abadi juga sesuai dengan hasil penelitian (Wana & Adiwati, 2026). Menurut
penelitiannya, salah satu penyebab ketidaksesuaian data adalah akibat dari kurangnya ketepatan
sinkronisasi sehari-hari, serta kesulitan dalam mencatat identitas barang yang membuat pengguna
diwajibkan untuk sangat disiplin dalam melaksanakan prosedur input data tersebut.

Permasalahan ini menjelaskan bahwa bahkan walaupun SAP Business One merupakan
aplikasi ERP yang canggih, efektivitasnya masih memiliki keterkaitan yang erat dengan
infrastruktur teknologi dan juga faktor manusia. Permasalahan jaringan cloud yang menyebabkan
masalah akses data menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan,
seperti meningkatkan bandwith atau sistem backup untuk memastikan bahwa tidak terjadi
hentinya proses operasional di gudang. Human error dalam input data menunjukkan bahwa
kontrol internal bukan hanya dapat dilihat dari segi teknologi, tapi juga diperlukan untuk
dilakukan pelatihan dan monitoring setiap input data secara internal guna menjamin keandalan
laporan persediaan.

KESIMPULAN
Implementasi SAP Business One di PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado sejak

2014 telah mengintegrasikan pengelolaan persediaan secara terstruktur melalui fitur GRPO,
Goods Issue, dan Inventory Transfer. Sistem ini menggunakan metode perpetual
terkomputerisasi yang memungkinkan pemantauan stok secara real – time dan otomatisasi
laporan keuangan. Keandalan sistem ini didukung oleh prosedur verifikasi fisik ketat oleh bagian
gudang serta kolaborasi lintas divisi dalam pelaksanaan Stock opname berkala. Meskipun
demikian, efektivitas operasional masih terhambat oleh gangguan jaringan berbasis cloud yang
memicu keterlambatan sinkronisasi data serta faktor human error yang menyebabkan selisih stok
fisik. Keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada keandalan infrastruktur teknologi,
kedisiplinan pengguna, serta sinkronisasi yang konsisten antara data sistem dan kondisi fisik di
lapangan.
SARAN

PT Hasjrat Abadi Cabang Sudirman Manado disarankan untuk memperkuat infrastruktur
jaringan guna menjamin stabilitas sinkronisasi data antar kantor. Selain itu, diperlukan
peningkatan intensitas koordinasi antara bagian Inventory dan bagian gudang melalui
optimalisasi sistem operasional pendukung guna meminimalkan risiko selisih stok akibat
keterlambatan input. Penyelenggaraan pelatihan berkala juga penting bagi karyawan untuk
meningkatkan ketelitian karyawan dan meminimalkan kesalahan input data. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan informan dari berbagai divisi terkait lainnya
dan mendalami aspek pengendalian internal untuk memberikan analisis implementasi prosedur
yang lebih komprehensif.
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